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Dengan hormat kami mengundang Prof Dr Bernatal Saragih MSi menjadi salah
seorang narasumber (speaker) pada kegiatan PERGIZI PANGAN Webinar Series yang ke-
66 dengan tema “Future Diet Scenarios and Antioxidant Rich Foods”, pada:
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Media online : Zoom Meeting
(Meeting ID: 817 5177 4154; Passcode: LINISEHAT)
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Topik yvang kami harapkan dari Bapak pada webinar ini adalah “Aktifitas
Antioksidan dan Manfaat Minuman Herbal dari Bawang Dayak, dan Daun Kelakai”
dengan durasi presentasi maksimal 20 menit. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi
sekretariat via email dpp.pergizi@gmail.com atau 08975442326 (Ahmad Hisbullah
Amrinanto SGz MSi) atau 082114292631 (Prof Dr Hardinsyah MS).

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian, kehadiran dan kerjasamanya,
kami sampaikan ucapkan terima kasih.
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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN MAMFAAT MINUMAN HERBAL
BAWANG DAYAK DAN KELAKAI

Pawang]) ayaK

.J{L)"G Ou}' }q

Bernatal Saragih

rernatal Saragib

Bernatal Saragih (Guru Besar Faperta Unmul)



OUT LINE

i
Dinkes P.IRT NO:210 6472 01 1093 18

Dinkes PIRT NO:210 6472 01 1093 18

*yngny (Seq uexieyaAuaw Sued
101235 ‘plouadiaiiy “yijoua) ‘plouoaeyy
Auiguin ‘wnliojesoqey Ifn uexyesepiag
ynquiny SueA uesuemeg-8uemeq sjuafos
emy Suemeg “lemy Buemeq Iquin %00T 1ep
nyj4aq JUBISUl Y33 ueyedniaw (emy yaL

Dinkes PIRT ) 547

Foto dokumen Pribadi

Guru Besar Faperta Unmul



PENDAHULUAN

* Makanan tersusun dari zat gizi dan komponen
bioaktif meliputi zat gizi atau pun non gizi yang
mempengaruhi fisiologis tubuh

e Zat-zat bioaktif yang dapat mempengaruhi
metabolism dan fisiologis tubuh banyak terdapat
pada makanan terutam sayur dan buah-buahan yang
disebut fitokimia

 Asupan  fitokimia dalam  mekanan  dapat
meningkatkan Kesehatan mencegah penyakit
degeneratif seperti kanker, PJK, Hipertensi, diabetes,
inflamasi, antimikrobia, diare dan penyakit degeratif
syaraf.

Guru Besar Faperta Unmul




PENDAHULUAN

e Fitokimia dalam pangan nabati terutama sayur dan
buah aktif secara fisiologis, bersifat antioksidan

 Antioksidan adalah senyawa yang berfungsi
untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan
sel-sel di dalam tubuh, khususnya yang
disebabkan oleh paparan radikal bebas.

 Meningkatkan komponen biaoktif didalam makanan
dapat dilakukan dengan cara mengisolasi zat yang
berkhasiat dan menyediaakan sediaan dalam bentuk
minuman, kapsul, tablet, sirup, dll

 Ekplorasi tumbuhan dapat dilakukan untuk
meningkakan sediaan komponen bioaktif makanan
seperti pada tiwai dan kelakai



Tiwai (Eleutherina americana Merr)
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Nama : Sumatera Utara Kabupaten Simalungun :si
marbawang-bawang, Jawa : brambang sambrang, Sunda :
bawang sabrang, Pontianak : bawang Dayak, dan
Kalimantan Timur : bawang hutan Kalimantan atau Tiwal
(Saragih, 2004).

Fitokimia

Tiwai can also be used as food additives as food coloring (Saragih et al.,
2013

Phytochemicals

Flour _ i : _
Steroids Saponins Flavonoids Phenol Alkaloids

Tiwai - - e i m ++




Tiwai (Eleutherina americana Merr)

Bawang tiwai memiliki umbi yang mengandung senyawa—
senyawa turunan Anthrakuinon yang mempunyai daya
pencahar, C?/altu senyawa-senyawa  eleutheurin,
Isoeleutherin dan senyawa-sen?/awa sejenisnya, senyawa
lakton yang disebut eleutherinol.

Selain itu, bawang tiwai juga terdiri dari senyawa kimia
lain seperti  alkaloid, ‘saponin, triterfenoid, steroid,
glikosida, tanin, fenolik, flavonoid dan polifenol.

Antosianin  merupakan senyawa antioksidan yang
berperan penting dalam  pencegahan dan
penanlg_(tgulangan aneka penyakit degeneratif seperti
penyakit jantung koroner dan kanker.

Selain itu, antosianin merupakan pigmen warna yang
mengakibatkan warna merah keunguan pada umbi
bawang tiwali.

* Antosianain sebagal pigmen sangat penting untuk diperhatikan
dalam mengolah minuman herbal (Saragih, 2010).



Parameter Umbi Bawang Tiwai segar

Kadar Air (%)

Kadar abu (%)
Kadar Protein (%)

Kadar Lemak (%)
Karbohidrat (%)

Vitamin C (mg/100g) . |
. Foto dokumen Pribadi
Intensitas Warna

(Saragih, dkk. 2011)




Warna Ekstrak Tiwai

Absorbansi

Ekstrak

Perlakuan

Perlakuan:

« Suhu :60, 80 dan 100°C
Foto dokumen Pribadi « pH3 :35, 4dan5

« Gula :20, 40,dan 60%

e Garam :20,40,dan 60%
(Saragih, dkk, 2010)




Warna Ekstrak Tiwai

Kuinoidal : biru

pH=7

Ry

] , HO OH OH  HO
pH 3,5 pH 4,0 pH 5,0 Ekstrak Garam Gula Asam V. R,
0

O-gly

Kalkon :Kuning g Karbinol semu: pucat

Gambar . Ekstrak bawang tiwai pada perlakuan pH (kiri) dan pada oy el

berbagai perlakuan (kanan)
Foto dokumen Pribadi (2010)

Gambar . Warna antosianin pada kondisi berbagai pH



METODE PENGERINGAN DENGAN KARAKTERISTIK MINUMAN TIWAI

Metode Kecepatan Intensitas  Kadar Air (%) Kadar Abu

Pengeringan Pembentuk Warna (%)
an Warna (Absorbansi)

(Menit)

Matahari 4.11+0.43b 0.11+0.04c  7,12+0,76ab  1,23+0.32
Oven 3.67+0.55b 0.14+0.02b  6,86+0,82b  1,22+0.43

Sangrai 8.05+1.23a 0.15+0.03a  7.89+40,83a 1,32+0.37

Adanya warna merah yang dihasilkan oleh minuman herbal tiwai karena adanya kandungan antosianin
yang berperan dalam memberikan warna alami pada minuman herbal tiwai (Saragih, 2010).
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(Saragih, 2019)

Pengeringan menggunakan
matahari langsung + 2 hari |,
oven 55°C selama 16 jam dan
penyangraian 55°C selama 45
menit  (suhu diukur dengan
menggunakan thermometer

ditempelkan pada wajan).




Absorbance

(Saragih et al, 2020)

Hasil FTIR pada menunjukkan puncak lekukan tertinggi pada bilangan gelombang 1008,59 dengan absorbansi
0.36, kemudian 3343.96 dengan absorbansi 0.14, 1644.98 dengan absorbansi 0.11, 2932,23 dengan absorbansi 0.10
(Gambar 3). Pada lekukan 1008.59 merupakan ikatan C-O (gugus ester, eter, alkohol dan asam karboksilat), lekukan
1644,98 merpakan ikatan C=C (gugus alkane), lekukan 2932,23 merupakan ikatan C-H (alkana) dan 3343.96
merupakan ikatan O-H representase fenol dan monomer alkohol (Skoog and Nieman, 1998). Tiwai memiliki

komponen fenol (Saragih, 2018).




Antioksiodan Tiwai
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Minuman Herbal Tiwali
/Produk

Pengeringan dengan Matahari*
Oven*

Sangrai**

Tiwai Bubuk **

Tiwai Instan™**

Saragih, 2011*, 2020**

Antiokasidan IC 50 (ppm)
(Hasil Seduhan Air)




). Produk Hilirisasi : Nilai indeks glikemik kopi tiwai instan sebesar
g .; : 66,5 yang termasuk dalam kategori sedang (Saragih dkk, 2017)
A Pemberian kopi tiwai instan dan air mineral berbeda tidak nyata

terhadap detak jantung mencit (Saragih dkk, 2017).
Intervensi tiwai dan kopi tiwai terhadap profil lipid, Hb, Eritrosit,
hematokrit, suhu tubuh, detak jantung (Saragih, dkk, 2021).

Foto dokumen Pribadi

* Intervensi pada Wanita hiperkolesterolemia minuman celup tiwali Ew ‘.:g
« Saragih et al. (2014) twice consumption daily of tiwai herbal drink in 7 days, it e
could reduce total cholesterol of 5.33 mg/dL(/nt.Food Research Journal) =

“p i
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KELAKAI (Stenochlaena palustris Bedd)

 Pakis merah (Stenochlaena palustris) merupakan tumbuhan endemik
yang banyak terdapat di rawa-rawa terbuka dan di dalam hutan hujan
tropis Kalimantan. Tumbuhan ini tersebar secara luas di daerah-
daerah pedalaman yang memiliki sungai-sungai Kkecil karena pakis
merah juga tumbuh disekitar pinggiran sungai. Tumbuhan ini telah
lama dimanfaatkan oleh masyarakat Kalimantan khususnya suku
Dayak sebagai sayuran yang dikonsumsi sehari-hari dan merupakan
asupan gizi bagi masyarakat suku Dayak,

« MaCKinnon (2000) kalakai adalah tumbuhan sebagai sumber
makanan suku Dayak Kenyah di Long S Barang (Apo Kayan) dan
IaongdSegar (S. Telen) Kalimantan Timur, bagian yang diambil batang

an daun.

« Secara spesifik, kalakai yang digunakan oleh suku dayak untuk
mengobati anemia belum pernah diteliti, tetapi memberikan bukti yang
nyata secara empiris (etnobotani).

« Hasil Uji fitokimia kelakai memiliki alkaloid, fenol hidrokuinon,
flavonoid, saponin dan steroid (Saragih, 2017).




e plants producing bracken fern poisoning:

nearly cosmopolitan

m—NMexico, Central + South America, Galapagos
exico, Central + South America, Florida, West Indies
m—Zaire, Zambia, Tanzania, Burundi

ina, SE Asia, Australia


https://www.sciencedirect.com/topics/pharmacology-toxicology-and-pharmaceutical-science/pteridium-aquilinum

Komposisi Gizi Kelakai

Daun Kelakai kering

Kandungan Zat Gizi:

Air 7.28%
Abu | 9.15%

1.37%
11.43%

" 70.77%
341.13 kkal

Foto dokumen Pribadi

(Saragih, 2017)

Lemak
Protein

Karbohidrat
Energi

* Hasil analisis mineral Ca lebih tinggi di

daun dibandingkan batang yaitu 182,07
mg per 100 g, demikian pula dengan Fe
tertinggi 291,32 mg per100 g.

Hasil analisis vitamin C tertinggi
terdapat di batang 264 mg per 10 g dan
vitamin A tertinggi terdapat di daun
26976,29 ppm.

Hasil analisa fitokimia flavonoid,
alkaloid dan steroid tertinggi terdapat
pada batang ,sebesar 3,010%, 3,817%
dan 2,583% (Maharani dkk, 2005).




* Namun, ptaquiloside larut dalam air,
dan direduksi dengan merendam pakis
dalam air dingin.

e Koki Korea dan Jepang secara
tradisional merendam pucuk dalam air
dan abu untuk mendetoksifikasi
tanaman sebelum dimakan.

* Ptaquiloside juga mengalami
degenerasi pada suhu kamar

e Pada suhu mendidih, karsinogen

terdenaturasi hampir sepenuhnya ’

Sign in to download full-size image

* G d da kue j b
a ra m a n S O a u e J u ga m e m a nt u Figure 1. Chemical structures of some naturally occurring dietary carcinogens: (a) ptaquiloside, the carcinogenic

constituent of bracken fern; (b) symphytine and () senkirkine, two pyrrolizidine alkaloids; (d) safrole and (e) estragole, two

m e n g u a p ka n ba h a n kl m I a alkenylbenzene carcinogens found in foods; and (f) gyromitrin, a toxic and carcinogenic compound found in the false




Site

Myristate
C14:0

Palmitate
Cl6:0

Kaya asam lemak tidak jenuh

Palmitoleate
Cl6:1n7

Stearate
Cl18:0

Oleate
Cl8:1n9

Fatty acid

s-Linoleate a-Linolenate

C18:2n6

Cl8:3n3

y-Linolenate
CI18:3n6

Dihomo-
y-linolenate
C20:3n6

Arachido-
nate C20:4n6

Eicosapentaenoate
C20:5n3

n6/n3 ratio

NBI*
NB2
NB3
NSI
NS2
NS3
NS4
NS5
PQ
Avg.

Avg.%
SEM?

99.3
0.2%
119.6
0.3%
151.7
0.3%
102.6
0.3%
99.2
0.2%
89.9
0.2%
99.3
0.2%
95.2
0.2%
103
0.2%
107
0.2%
6.1

11496
24.0%
11356
27.2%
15354
27.7%
9623
25.3%
10850
23.4%
10014
22.2%
10816
24.2%
10452
25.6%
10788
24.6%
11194
24.9%
556

389
0.8%
277
0.7%
362
0.7%
280
0.7%
346
0.7%
267
0.6%
366
0.8%
346
0.8%
286
0.7%
324
0.7%
15.5

351
0.7%
436
1.0%
504
0.9%
338
0.9%
377
0.8%
440
1.0%
356
0.8%
294
0.7%
357
0.8%
384
0.9%
21.4

2296
4.8%
3306
71.9%
4062
7.3%
2726
1.2%
3388
7.3%
3775
8.4%
2551
5.7%
1722
4.2%
2445
5.6%
2919
6.5%
254

11410
23.8%
8300
19.9%
13703
24.7%
10550
27.7%
11520
24.9%
12436
27.5%
10670
23.9%,
9730
23.8%
12149
27.7%
11163
24.9%,
528

(ngg ' dry wi)
8239
17.2%
7878
18.9%
9263
16.7%
5493
14.4%
7882
17.0%
8007
17.7%
7792
17.4%
6572
16.1%
6776
15.4%
7545
16.8%
367

1244
2.6%
1085
2.6%
1474
2.7%
1096
2.9%
1400
3.0%
1139
2.5%
1380
3.1%
969
2.4%
940
2.1%
1192
2.7%
64.3

1524
3.2%
1513
3.6%
1654
3.0%
1055
2.8%
1448
31%
1333
2.9%
1386
3.1%
1412
3.5%
1521
3.5%
1427
3I"jll_r'

& 0

56.2

10188
21.2%
6890
16.5%
8220
14.8%
6453
17.0%
8516
18.4%
7171
15.9%
8575
19.2%
8604
21.1%
7996
18.2%
8068
I 8.”“ A
374

711
1.5%
604
1.4%
760
1.4%
338
0.9%
496
1.1%
531
1.2%
680
1.5%
616
1.5%
515
1.2%
584
1.3%
430

2.7

2.1

2.5

33

2.7

2.6

2.6

2.9

*Means for NS1 and PQ comprised six observations, while all other means had n =3.
YSEM, standard error of the site means.

(DeLong, et al, 2011)




Kaya asam lemak tidak jenuh

Fatty acid

Myristate ~ Palmtate ~ Palmitoleate ~ Stearate
Crop (40 Cl60  Cle? — CI80

Dihomo-

Eicosapen-

Okate ~ oeLinoleate s-Linoknate -Linolenate whinolemate ~ Arachidonale  taenoate

Cl&M9  CI826 — CI&33  CI83n6  C0:3n6

C20:4n6

(2053 n6/n3 ratio
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oters are signifcantly dierent,

(DeLong, et al, 2011)




Minuman Herbal Celup Kelakai
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Minuman Herbal Celup Kelakai
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Sumber : Saragih, 2017

8

8

Blood glucose mg/dL

Minute

e\ ater Extract of fern red herbal 150 miwith add sugar 10 g
Water 150 mlwith add sugar 10g

* Average fasting blood glucose
volunteers 0 minutes before
consuming red fern herbs with
a sugar concentration of 10 g
is 89.8 £ 10.3 mg / dL, then at
minute 30 after drinking herbal
fern red blood sugar
volunteers have an increase of
about 105, 1+ 12.3 mg/dL
with a difference in blood sugar
increase of 14.4 mg / dL
(Saragih et al, 2017).

Phytochemicals, Quality and Glycemic Response Fern Red Herbal (Stenochlaena
palustris) (Saragih, et al, 2017)




Antioksidan Kelakai
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Gambar 3. Nilai Uji Aktivitas Antioksidan Minuman Herbal Formulasi Daun Kelakai Dan Jahe

Keterangan :

o Skala Nilai Antioksidan IC 50 : 50-200 ppm (kuat, sedang dan lemah)

+ Formulasi Kelakai-Jahe : Perlakuan (P) P1 (100%), P2 (90:10 %), P3 (80:20 %), P4 (70:30%), P5 (60:40%),
P6 (50:50 %)




Site Ascorbate® w=-Tocopherol* y-Tocopherol* a-Carotene® p-Carotene® Violaxanthan® Antheraxanthin® Lutein* Zeaxanthin®* Phenolics® TAA (ORAC)"

NBI' 2.7 334 68.8 48.6 119 287 13.9 256 53.3 49.6 1553
NB2 3.0 331 75.4 50.7 143 238 29.1 265 197 47.8 1420
NB3 3.0 275 83.8 50.1 151 214 34.5 270 254 41.5 1097
N5I1 3.2 300 71.2 27.5 96.0 160 18.8 190 130 54.8 1574
NS2 39 335 72.9 58.6 131 242 19.6 284 104 62.1 1538
NS3 2.9 279 90.3 40.0 127 180 20.3 245 156 52.3 1640
NS4 3. 306 93.8 36.7 113 254 17.1 228 64.2 50.0 1563
PQ ; 350 90.3 38.1 92.6 224 13.9 166 60.4 549 1849
Average 3. 314 80.8 43.8 122 225 20.9 238 127.4 51.6 1529
SEM" . 9.9 3.5 35 7.3 14.2 2.6 14.6 25.5 2.1 75.3

*umol g ' fresh weight.

Yug g ' dry weight.

*mg gallic acid equivalents g~ ' dry weight.

"TAA [total antioxidant activity (ORAC assay)] units: pmol trolox equivalents g ' dry weight.
"Means for PQ and NS1 comprised six observations, while all other means had n =3.

“"SEM, standard error of the site means.

(DeLong, et al, 2011)

e Salah satu fungsi utama tokoferol lipofilik dalam sel tumbuhan adalah stabilisasi membran dan
g(e)rilgidungan domain lipid dari oksidasi akibat pembentukan radikal peroksil (Falk dan Munné-Bosch

Karotenoid (yaitu, - dan -karoten) juga memainkan peran antioksidan yang signifikan, terutama sebagai
pemadam fisik dari spesies oksigen single, juga bertindak sebagai pigmen aksesori untuk penyerapan
cahaya di kompleks pemanenan cahaya (Young 1991; Pallet dan Young 1993).

* Jumlah asam lemak tak jenuh ganda yang relatif besar dalam jaringan pakis rentan terhadap degradasi
melalui stres oksidatif dan idealnya memerlukan konsentrasi antioksidan rEelmdung yang relatif tinggi

untuk pemeliharaan integritas struktural dan fungsional, peran yang diketahui dimainkan oleh tokoferol

dan karotenoid (Pallet dan Young 1993). ; Munne-Bosch dan Alegre 2002).

Guru Besar Faperta Unmul




Layakah kelakai dikonsumsi ?

 Kelalai/pakis adalah sumber yang kaya askorbat, karoten, tokoferol,
lutein, violaxanthin, zeaxanthin dan senyawa fenolik.

* Nilai ORAC vyang tinggi menunjukkan aktivitas biologis (yaitu,
antioksidan) yang tinggi.

e Untuk jaringan sayuran hijau, ia juga memiliki kandungan asam lemak
vang tinggi dan tidak biasa, yang meliputi asam eikosapentaenoat
omega-3, dan asam arakidonat omega-6, -linoleat dan dihomo-y-
linolenat.




PENUTUP

« Pembuktian ilmiah menjadi satu keharusan e
menjadikan pangan lokal go global

* Tiwai dapat menurunkan kolesterol, Tiwai
dan Kelakai dapat digunakan sebagai
minuman herbal celup fungsional

e Kelakai direkomendasikan sebagai sayuran
sehat dalam diet manusia

TERIMAKASIH

SELAMAT MENCINTAI PANGAN LOKAL
FUNGSIONAL
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